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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) adanya perbedaan hasil belajar 
pada penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD, model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw, dan model pembelajaran konvensional (sebagai kontrol); (2) 
efektifitas penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD dan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 
eksperimen, dengan desain penelitiannya adalah Control Group Posttest-Only Design. 
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 
Sampel penelitian 3 kelas yaitu kelas XA sebagai kelas eksperimen STAD, kelas XB 
sebagai kelas eksperimen Jigsaw dan kelas XC sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel dengan non random sampling, karena kelas X hanya ada 3 kelas 
maka sampel penelitian juga sekaligus populasi penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan soal post test, dan angket tanggapan siswa. Analisis 
data untuk hasil post test dan angket tanggapan siswa menggunakan analisis varians 
satu jalur. Sebelum dilakukan uji Anova terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen STAD 71,86, kelas eksperimen Jigsaw 70,20, dan kelas kontrol 61,33. 
Pada uji Anova diperoleh nilai Fhitung 7,952 > Ftabel pada signifikansi 5% dan nilai 
Sig 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD, kooperatif jigsaw, dan model 
pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen STAD lebih efektif digunakan dalam 
pembelajaran dikelas X SMA Kolombo untuk materi ekosistem dilihat dari rata-rata 
hasil belajar yang mempunyai nilai tertinggi yaitu 71,86. Angket tanggapan siswa 
terhadap model pembelajaran yang digunakan diperoleh rata-rata pada kelas 
eksperimen STAD yaitu 71,76, kelas eksperimen Jigsaw yaitu 74,23, dan kelas 
kontrol yaitu 70,67. Uji Anova pada angket tanggapan siswa diperoleh Fhitung 1,148 
< Ftabel dan Sig. > 0, 05 yang berarti bahwa rata-rata hasil angket tanggapan siswa 
untuk ketiga kelas sampel sama atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 
Kata Kunci : komparasi, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran 
kooperatif STAD, model pembelajaran kooperatif Jigsaw dan prestasi belajar siswa 
 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses pendidikan meliputi adanya kegiatan belajar dan mengajar. 

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menemukan makna atau 

pengertian. Sedangkan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru atau 

pendidik untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pendidikan harus 

diletakkan pada empat pilar yaitu: belajar mengetahui (learning to know), 

belajar melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning 

to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be). 1 

Suatu kegiatan pembelajaran harus dapat menarik perhatian siswa dan 

memotivasi siswa agar semua siswa dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran tersebut. Seorang guru dapat dikatakan berhasil mengajar dengan 

sukses apabila telah sesuai dengan suatu pola tertentu. Untuk menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran ini, seorang guru tidak hanya cukup dengan 

menggantungkan diri pada satu pendekatan atau metode pembelajaran saja. 

Guru dapat memilih model yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu yang sesuai dengan lingkungan belajar atau sekelompok siswa tertentu. 

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar diperlukan suatu 

kecakapan, pemahaman, inisiatif, dan kreativitas dari seorang guru. Sehingga 

proses belajar mengajar tidak lagi berorientasi pada guru (teacher oriented), tapi 

lebih terarah kepada siswa (student oriented).  

                                                             
1
 E. mulyasa. Kurukulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, Implementasi dan Inovasi. 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya , 2004) hlm. viii 



2 

 

 

Agar dapat mengajar lebih efektif, guru juga harus meningkatkan 

kemampuan bagi siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) 

mengajarnya. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Kondisi belajar mengajar yang 

efektif adalah dengan adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. 

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang kreatif 

dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar dikelas. 

Salah satu prinsip paling penting dari psikologi pendidikan adalah guru 

tidak hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 

membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Guru dapat membantu 

proses ini dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi lebih 

bermakna. Diantaranya dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide, dan mengajak siswa agar 

menyadari dan secara sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk 

belajar. 2 Jadi di sini guru lebih berperan sebagai fasilitator untuk mengarahkan 

dan mengembangkan potensi yang sudah ada pada diri setiap siswa tersebut. 

Kenyataan yang sering kita temui di lapangan, proses pendidikan pada 

jenjang pra-perguruan tinggi (tingkat SMA) lebih mengutamakan pada hafalan 

dan pemahaman kognitif. Inilah yang kemudian berpengaruh pada kurangnya 

kemandirian dan belum terbentuknya mental akademik pada diri siswa saat 

memasuki jenjang perguruan tinggi. Hal yang sama juga terlihat saat penulis 

melakukan observasi ke SMA Kolombo. Proses pembelajaran khususnya pada 

pelajaran biologi di sana masih menekankan pada kegiatan mencatat dan 

                                                             
2  Mohamad Nur dan Prima Retno Wikandari. Pengajaran Berpusat Kepada Siswa dan Pendekatan  

Konstruktivis dalam Pengajaran. (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya. 2004). hlm: 2 
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menghafal. Setiap siswa harus siap menghafal materi biologi yang akan 

dipelajari selama pembelajaran berlangsung. Cara belajar yang seperti inilah 

yang kemudian membuat siswa merasa jenuh dan cenderung menganggap 

belajar biologi sebagai beban, karena mereka harus menghafal materi yang akan 

diajarkan. Hal ini juga berdampak pada hasil belajar yang kurang maksimal. 

Alasan inilah yang kemudian mendorong penulis untuk melakukan penelitian di 

SMA Kolombo, dengan harapan para siswa mampu memahami dan menyukai 

pelajaran biologi dengan cara pembelajaran yang kooperatif. 

Kegiatan belajar lebih dari sekedar mengingat. Bagi siswa, untuk dapat 

mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja untuk 

memecahkan masalah, menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri dan selalu 

bergulat dengan ide-ide. Tugas pendidikan tidak hanya menuangkan atau 

menjejalkan sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahakan 

bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam 

banak siswa. 

Pendidikan yang berkualitas seharusnya mampu menyeimbangkan 

kerja antara otak kanan dan otak kiri. Dimana otak kanan berhubungan dengan 

sisi kiri tubuh seseorang. Otak kanan mampu memproses informasi secara lebih 

merata dan simultan serta memiliki kemampuan imajinatif dan kreatif. 

Kebalikan dari otak kanan manusia, otak kiri berhubungan dengan sisi kanan 

tubuh seseorang. Otak kiri memproses informasi secara linier serta mampu 

melakukan pemikiran analitik dan logis3. Dengan adanya keseimbangan kerja 

antara otak kanan dan otak kiri ini, diharapkan mampu menciptakan output yang 

lebih berkualitas dan mampu bersaing di era global.  

                                                             
3
 Susan Jindrich. How to Help Children Learn - Saat Mendampingi Anak Belajar. (Yogyakarta: 

BookMark Diglossia Media Group. 2005) hlm: 99-100 
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Dalam pembelajaran kooperatif siswa dituntut lebih aktif di kelas dan 

mampu menolong dirinya sendiri untuk menemukan pemahaman. Pembelajaran 

kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana siswa 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 

lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Satu aspek penting pembelajaran 

kooperatif adalah bahwa disamping pembelajaran kooperatif membantu 

mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik diantara 

siswa, secara bersamaan juga membantu siswa dalam pembelajaran akademis 

mereka.4 

Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning saat ini telah 

banyak dipraktikkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menguji keefektifan model-model 

pembelajaran kooperatif untuk dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional yang lebih menekankan pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, kebanyakan hanya 

mencari efektifitas salah satu tipe pembelajaran kooperatif saja untuk 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian-penelitian tersebut sebagian besar menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif lebih efektif meningkatkan prestasi belajar siswa 

daripada pembelajaran konvensional. Namun ada juga yang hasilnya sama atau 

tidak menunjukkan adanya perbedaan antara model pembelajaran kooperatif 

dengan pembelajaran konvensional. 

Dengan alasan di atas, penulis mencoba membandingkan dua tipe 

pembelajaran kooperatif sekaligus yaitu, membandingkan antara penggunaan 

                                                             
4  Muslimin Ibrahim. Pembelajaran Kooperatif. (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya. 2005) hlm: 
16 



5 

 

 

model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Devision (STAD) 

dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw.  

Model pembelajaran Student Teams Achievement Devision (STAD), 

dikembangkan oleh Robert Slavin. Model pembelajaran ini, guru menyajikan 

informasi akademik baru kepada siswa menggunakan presentasi verbal atau 

teks. Dalam model pembelajaran kooperatif STAD, siswa dibagi dalam 

kelompok heterogen, saling membantu satu sama lain, belajar dengan 

menggunakan berbagai metode kooperatif dan prosedur kuis. Model 

pembelajaran jigsaw, hampir sama dengan STAD, yaitu siswa dibagi juga dalam 

kelompok-kelompok belajar. Dalam Jigsaw setiap anggota tim atau kelompok 

bertanggung jawab menuntaskan materi pembelajaran yang ditugaskan 

kepadanya, kemudian mengajarkan materi tersebut kapada teman 

sekelompoknya yang lain.5 

B. Pembatasan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada adanya perbedaan hasil 

belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

STAD dan pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif STAD, pembelajaran kooperatif Jigsaw, 

dan model pembelajaran konvensional (sebagai kontrol)? 

                                                             
5  ibid. Hlm: 20-22 
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2. Bagamanakah efektifitas penggunaan model pembelajaran kooperatif 

STAD dan model pembelajaran kooperatif Jigsaw? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif STAD, model pembelajaran kooperatif Jigsaw, 

dan model pembelajaran konvensional (sebagai kontrol). 

2. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan model pembelajaran kooperatif 

STAD dan model pembelajaran kooperatif Jigsaw. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti 

maupun pihak lain. Diantaranya, dapat menambah wawasan dan pengalaman 

baru dalam menerapkan praktik pembelajaran kooperatif di kelas. Selain itu, 

juga dapat memberi pengalaman baru bagi siswa tentang pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 

F. Definisi Operasional  

1. Komparasi 

Istilah komparasi berarti perbandingan. Komparasi dalam penelitian ini 

adalah membandingkan hasil belajar biologi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD, Jigsaw, dan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Model pembelajaran kooperatif STAD 

Model pembelajaran Student Teams Achievement Devision (STAD), 

merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, 

yang di dasarkan pada prinsip bahwa siswa bekerja bersama-sama dalam 
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kelompok belajar dan bertanggung jawab terhadap teman dan dirinya 

sendiri. Dalam STAD, siswa dibagi dalam kelompok yang heterogen. 

Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran 

yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya, dan kemudian saling 

membantu satu sama lain, untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, 

kuis, atau melakukan diskusi satu sama lain.6 

3. Model pembelajaran kooperatif Jigsaw 

Model pembelajaran jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif 

dimana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 

Dalam penerapannya, siswa dikelompokkan ke dalam tim beranggotakan 

enam orang yang mempelajari materi akademik yang telah dibagi-bagi 

menjadi beberapa sub bab. Setiap anggota tim membaca sub bab yang 

ditugaskan. Kemudian anggota tim yang berbeda yang telah mempelajari 

materi yang sama bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk 

mendiskusikan sub bab mereka. Kemudian para siswa itu kembali ke tim 

asal mereka dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab 

mereka.7 

4. Prestasi belajar 

Prestasi belajar berarti penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau angka nilai yang diberikan oleh guru.8 Prestasi belajar adalah fase 

dimana seorang anak atau peserta didik dapat menyatakan atau 

                                                             
6
 Ibid. hlm: 20-21 

7
 Mohamad Nur dan Prima Wikandari. Hlm: 29 

8
 JS. Badudu dan Sutan Muhammad  Zain. Kamus Besar  Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan. 1994). Hlm. 1089 



8 

 

 

membuktikan bahwa tujuan belajar telah tercapai.9 Prestasi belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi kognitif siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran yang mencakup aspek C1 – C6. Prestasi 

kognitif ini diukur dalam bentuk nilai post test.  

5. Tanggapan Siswa  

Tanggapan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan atau 

respon yang diberikan oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. 

Tanggapan siswa ini dilihat dari hasil angket tanggapan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9
 A. Mudzakir, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pustaka Setia, 1997). Hlm.37 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X SMA 

Kolombo Sleman Yogyakarta pada semester 2 Tahun Ajaran 2010/2011, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD, model pembelajaran kooperatif jigsaw, 

dan model pembelajaran konvensional. Ditunjukkan dengan hasil Fhitung 

7,952 > Ftabel dan Sig.0,001 < 0,05 pada nilai rata-rata untuk kelas 

eksperimen STAD yaitu 71,86, kelas eksperimen Jigsaw yaitu 70,20, dan 

pada kelas kontrol yaitu 61,33.  

2. Model pembelajaran kooperatif STAD lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran di kelas X untuk materi ekosistem dilihat dari nilai atau hasil 

belajar siswa yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu 71,86. 

B. Saran  

1. Bagi guru-guru Biologi khususnya, untuk bisa lebih kreatif menggunakan 

model pembelajaran dengan inovasi-inovasi baru supaya siswa lebih 

tertarik untuk mempelajari biologi. Dan dengan begitu pelajaran biologi 

tidak lagi menjadi mata pelajaran yang dianggap membosankan oleh 

siswa. 

2. Bagi pihak sekolah supaya memberikan dukungan dengan mengadakan 

pelatihan bagi guru-guru di sekolah, yang berkaitan dengan variasi-variasi 

baru dalam pembelajaran, Hal ini bermanfaat agar tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal. 
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3. Bagi teman-teman mahasiswa diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai model pembelajaran kooperatif dengan tipe yang 

berbeda, agar dapat diketahui pengaruh efektifitas model pembelajaran 

tersebut terhadap prestasi belajar maupun keaktifan siswa.  
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